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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah paradigma bisnis dan sosial masyarakat, menuntut 
komunitas lokal untuk beradaptasi agar tetap relevan dan berdaya saing. Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini bertujuan untuk mendorong transformasi digital komunit as lokal di Kelurahan Urug, 
Tasikmalaya, melalui penguatan kapasitas digital dan pengembangan model bisnis berkelanjutan 
berbasis potensi lokal. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi literasi digital, pelatihan penggunaan 
platform e-commerce, serta pendampingan dalam perancangan strategi bisnis yang adaptif terhadap 
teknologi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman masyarakat tentang pentingnya 
digitalisasi, kemampuan mengelola usaha melalui media digital, serta terbentuknya kesadaran 
kolektif akan nilai keberlanjutan dalam aktivitas ekonomi. Selain itu, kolaborasi antara pelaku usaha, 
pemerintah kelurahan, dan akademisi menghasilkan rancangan model bisnis inklusif yang mendukung 
pengembangan ekonomi lokal berbasis teknologi. Transformasi ini diharapkan dapat menjadi fondasi 
bagi komunitas Urug dalam menghadapi tantangan era digital sekaligus mewujudkan kemandirian 
ekonomi yang berkelanjutan. Kegiatan ini menegaskan bahwa pemberdayaan digital tidak hanya soal 
adopsi teknologi, tetapi juga tentang membangun ekosistem sosial-ekonomi yang adaptif dan berdaya 
tahan terhadap perubahan global. 
Kata kunci:   Transformasi Digital, Komunitas Lokal, Model Bisnis Berkelanjutan, Pemberdayaan Masyarakat, 

Ekonomi Digital. 
 

ABSTRACT 
The development of digital technology has transformed business and social paradigms, requiring local 
communities to adapt to remain relevant and competitive. This community service activity aims to 
encourage the digital transformation of local communities in Urug Village, Tasikmalaya, by strengthening 
digital capacity and developing sustainable business models based on local potential. Implementation 
methods included digital literacy outreach, training on the use of e-commerce platforms, and mentoring in 
designing technology-adaptive business strategies. The results of the activity indicate an increased 
community understanding of the importance of digitalization, the ability to manage businesses through 
digital media, and the formation of a collective awareness of the value of sustainability in economic 
activities. Furthermore, collaboration between business actors, the village government, and academics 
resulted in the design of an inclusive business model that supports technology-based local economic 
development. This transformation is expected to serve as a foundation for the Urug community in facing the 
challenges of the digital era and achieving sustainable economic independence. This activity emphasizes 
that digital empowerment is not only about adopting technology, but also about building a socio-economic 
ecosystem that is adaptive and resilient to global change. 
Keywords:  Digital Transformation, Local Community, Sustainable Business Model, Community 

Empowerment, Digital Economy. 

 
PENDAHULUN 

Perkembangan teknologi digital di era kontemporer telah memicu perubahan 
mendalam bukan hanya di sektor industri formal, tetapi juga dalam tatanan sosial 
ekonomi komunitas lokal. Digitalisasi memungkinkan organisasi atau komunitas 
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masyarakat untuk mengakses platform digital, memanfaatkan data, dan meningkatkan 
efisiensi operasional usaha kecil maupun mikro (Sahrir & Sunusi, 2024). Transformasi 
digital tidak hanya soal penggunaan teknologi tetapi juga tentang perubahan pola 
interaksi sosial, komunikasi, dan struktur kelembagaan di tingkat lokal. 

Komunitas lokal memiliki potensi untuk mengembangkan usaha berbasis potensi 
lokal misalnya produk kerajinan, ekonomi kreatif, atau usaha mikro yang bersandar 
pada identitas lokal dan sumber daya komunitas. Pendekatan pemberdayaan berbasis 
komunitas (community-based empowerment) menjadi penting agar transformasi 
digital tidak hanya bersifat adopsi teknologi, tetapi juga penguatan kapasitas 
kelembagaan dan literasi digital warga (Rifa’I et al., 2025). 

Namun, tantangan yang dihadapi oleh komunitas lokal dalam menjalani 
transformasi digital seringkali kompleks. Banyak usaha mikro kecil menengah (UMKM) 
atau pelaku usaha lokal menghadapi kendala literasi digital rendah, keterbatasan akses 
teknologi dan modal, serta kurangnya pendampingan atau dukungan kebijakan lokal 
(Sahrir & Sunusi, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa transformasi digital memerlukan 
pendekatan lebih dari sekadar penyediaan teknologi juga pelatihan praktis dan 
dukungan kelembagaan agar adaptasi dapat berjalan efektif. 

Ketika masyarakat lokal mengadopsi teknologi digital, juga muncul tantangan 
perubahan budaya atau identitas lokal. Proses glokalisasi (konvergensi antara arus 
informasi global dan budaya lokal) dapat membawa risiko erosi nilai-nilai tradisional 
apabila tidak disertai strategi literasi budaya dan pendidikan digital. Sebaliknya, bila 
literasi budaya dan digital dipadu, komunitas dapat memanfaatkan digitalisasi untuk 
menguatkan identitas lokal serta mengembangkan ekonomi berbasis budaya. 

Dalam konteks Kelurahan Urug, Tasikmalaya, pengabdian masyarakat perlu 
dirancang secara kontekstual dengan mempertimbangkan karakteristik sosial budaya, 
kondisi literasi digital warga, dan potensi usaha lokal. Program pelatihan literasi digital 
(misalnya penggunaan platform e-commerce, pemasaran digital, pengelolaan bisnis 
online) menjadi strategi penting agar usaha lokal bisa bertransformasi dan 
meningkatkan kapabilitas digital. 

Selanjutnya, pengembangan model bisnis berkelanjutan menjadi aspek penting 
agar usaha lokal tidak hanya bertahan sesaat. Literatur menunjukkan bahwa strategi 
bisnis berkelanjutan yang mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan 
(triple bottom line) dapat menciptakan nilai jangka panjang dan adaptasi terhadap 
perubahan lingkungan serta tuntutan masyarakat (Puspitasari et al., 2025). Pendekatan 
inovasi yang mengarah ke model bisnis yang berkelanjutan (sustainability-driven 
business model innovation) memungkinkan komunitas lokal untuk mempertahankan 
identitas lokal sekaligus mengadopsi teknologi digital secara adaptif. 

Kolaborasi antar pemangku kepentingan lokal (komunitas, akademisi, 
pemerintah kelurahan, pelaku usaha mikro) juga sangat penting agar transformasi 
digital dan model bisnis berkelanjutan bisa diimplementasikan dengan baik. 
Pendekatan triple helix (kolaborasi antara akademisi, pemerintah, masyarakat) dapat 
memperkuat kelembagaan lokal dan mendukung transfer pengetahuan serta 
pendampingan teknis. Dengan pola kolaborasi tersebut, komunitas di Kelurahan Urug 
diharapkan mampu menyusun strategi digital yang inklusif dan berkelanjutan, serta 
mampu menghadapi perkembangan digitalisasi masa depan. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini memiliki tujuan ganda: 
meningkatkan literasi digital warga dan mengembangkan model bisnis lokal yang 
sustainable, inklusif, dan adaptif terhadap tantangan era digital. Output-nya diharapkan 
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berupa peningkatan kapasitas digital komunitas, terbentuknya usaha mikro lokal 
berbasis platform digital, serta model bisnis yang mempertimbangkan aspek sosial, 
ekonomi, dan lingkungan. Jika pendekatan ini berhasil, komunitas Urug dapat 
mencapai kemandirian ekonomi dan mempertahankan identitas lokal di tengah arus 
digitalisasi global. 
 
TINJAUAN PUSTAKA  
Transformasi Digital 

Transformasi digital merupakan proses perubahan menyeluruh yang 
melibatkan pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan kinerja, efisiensi, dan 
daya saing organisasi. Dalam konteks ini, digitalisasi tidak hanya mencakup 
penggunaan perangkat teknologi, tetapi juga perubahan paradigma dalam menjalankan 
bisnis, pengambilan keputusan, dan interaksi dengan pelanggan. Menurut Schwertner 
(2017), transformasi digital adalah proses strategis yang mengintegrasikan teknologi 
digital ke seluruh aspek organisasi untuk menciptakan nilai baru dan mengoptimalkan 
proses bisnis. Proses ini menuntut organisasi untuk memiliki visi digital yang kuat 
serta kesiapan dalam mengelola perubahan budaya dan struktur kerja. 

Dalam perkembangannya, transformasi digital bukan hanya sekadar penerapan 
teknologi, tetapi juga mencakup rekayasa ulang model bisnis dan adaptasi terhadap 
ekosistem digital yang dinamis. Kraus et al. (2021) menjelaskan bahwa transformasi 
digital melibatkan kombinasi antara inovasi teknologi, strategi organisasi, dan 
perubahan manajerial yang saling terkait. Dengan demikian, keberhasilan transformasi 
digital sangat bergantung pada kemampuan organisasi dalam mengintegrasikan 
sumber daya manusia, proses bisnis, dan teknologi secara harmonis. Aspek 
kepemimpinan digital juga menjadi faktor penting dalam mengarahkan perubahan 
menuju budaya organisasi yang lebih agile dan berbasis data. 

Dalam sektor publik maupun privat, penerapan transformasi digital telah 
menjadi kebutuhan yang tidak dapat dihindari. Hendrawan et al. (2024) menegaskan 
bahwa transformasi digital memungkinkan peningkatan efektivitas pelayanan publik 
serta efisiensi operasional di berbagai sektor industri. Implementasi teknologi seperti 
big data, cloud computing, dan artificial intelligence membantu organisasi dalam 
mengoptimalkan analisis informasi serta mempercepat proses pengambilan keputusan. 
Selain itu, digitalisasi juga membuka peluang inovasi baru yang mampu meningkatkan 
daya saing organisasi di tingkat global, terutama di era ekonomi berbasis pengetahuan. 
Transformasi digital juga menuntut kesiapan sumber daya manusia dalam beradaptasi 
terhadap perubahan. Menurut Suharto (2024), kompetensi digital menjadi faktor 
krusial dalam mendukung keberhasilan transformasi di lingkungan kerja modern. 
Organisasi perlu mengembangkan budaya pembelajaran berkelanjutan yang 
mendorong peningkatan literasi digital, kreativitas, dan kemampuan analitis. 
Penguatan kapasitas SDM ini menjadi fondasi bagi terciptanya inovasi dan kolaborasi 
lintas fungsi yang lebih efektif, sehingga organisasi dapat menyesuaikan diri dengan 
perubahan teknologi yang cepat dan dinamis. 

Selain aspek internal organisasi, kolaborasi eksternal dengan ekosistem digital 
juga berperan penting dalam mempercepat proses transformasi. Kaya dan Bozbura 
(2023) menjelaskan bahwa kemitraan strategis antara organisasi, pemerintah, dan 
sektor pendidikan mampu menciptakan sinergi dalam mengembangkan inovasi 
berbasis teknologi. Dalam konteks bisnis, Kosasih et al. (2021) menyoroti pentingnya 
pengelolaan data dan penggunaan teknologi digital dalam meningkatkan nilai 



Jurnal Pengabdian Masyarakat: Ekonomi dan Bisnis Digital (JPMEBD) 

Volume 2, No 4 – Desember 2025 
e-ISSN : 3046-8329  
 

Hal. 312 
 

pelanggan (customer value) serta memperkuat hubungan jangka panjang. Integrasi 
teknologi dengan orientasi pelanggan menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan 
dan memperkuat posisi kompetitif organisasi di pasar. 

Secara keseluruhan, transformasi digital merupakan proses multidimensi yang 
melibatkan aspek teknologi, manusia, dan strategi organisasi. Saputra et al. (2025) 
menekankan bahwa keberhasilan transformasi digital membutuhkan pendekatan 
sistemik dan dukungan kebijakan yang adaptif terhadap perubahan lingkungan digital. 
Sementara itu, Dian Sudiantini et al. (2023) menambahkan bahwa keberlanjutan 
transformasi digital sangat dipengaruhi oleh komitmen pimpinan organisasi dalam 
mengelola perubahan dan mendorong inovasi. Dengan demikian, transformasi digital 
bukanlah tujuan akhir, melainkan perjalanan berkelanjutan menuju peningkatan nilai 
dan keberlanjutan organisasi di era digital. 

 
Komunitas Lokal 

Komunitas lokal merupakan kelompok sosial yang terbentuk berdasarkan 
kedekatan geografis, hubungan sosial, serta kesamaan kepentingan dan nilai-nilai 
budaya. Keberadaan komunitas lokal menjadi fondasi penting dalam pembangunan 
sosial karena di dalamnya terjalin solidaritas, rasa memiliki, dan sistem gotong royong 
yang kuat. Sri Nugroho dan Rizka Fimmastuti (2020) menyebut komunitas lokal sebagai 
wadah yang menghubungkan individu dalam lingkungan tertentu untuk bekerja sama 
mencapai kesejahteraan bersama. Dalam konteks pembangunan, komunitas lokal tidak 
hanya berperan sebagai penerima manfaat, tetapi juga sebagai aktor utama yang 
menggerakkan perubahan sosial di tingkat akar rumput. 

Dinamika komunitas lokal sering kali mencerminkan interaksi kompleks antara 
manusia, lingkungan, dan sistem sosial. Fun et al. (2014) menjelaskan bahwa komunitas 
lokal berfungsi sebagai entitas adaptif yang mampu menyesuaikan diri terhadap 
perubahan lingkungan dan sosial melalui mekanisme kolaborasi dan inovasi lokal. 
Kapasitas adaptif ini menjadi kunci keberlanjutan komunitas dalam menghadapi 
tekanan eksternal seperti urbanisasi, modernisasi, dan globalisasi. Ketahanan 
komunitas lokal sangat dipengaruhi oleh kemampuan mereka menjaga nilai tradisional 
sekaligus mengadopsi praktik baru yang relevan dengan kebutuhan zaman. 

Dalam konteks geografis dan kultural, komunitas lokal sering kali membangun 
identitas kolektif berdasarkan ruang hidup dan warisan budaya. Eimermann et al. 
(2017) menekankan bahwa identitas lokal tidak hanya dibentuk oleh batas wilayah, 
tetapi juga oleh interaksi sosial dan ekonomi yang berlangsung di dalamnya. Identitas 
tersebut berfungsi sebagai sumber kebanggaan dan sekaligus pengikat solidaritas 
antaranggota komunitas. Oleh karena itu, upaya pelestarian nilai dan budaya lokal 
menjadi sangat penting dalam menjaga keutuhan sosial, terutama di tengah arus 
homogenisasi budaya global. 

Partisipasi masyarakat menjadi unsur sentral dalam memperkuat komunitas 
lokal. Kasim et al. (2021) menyatakan bahwa keterlibatan aktif warga dalam proses 
perencanaan dan pengambilan keputusan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab 
dan kepemilikan terhadap program pembangunan di lingkungannya. Pendekatan 
partisipatif memungkinkan masyarakat lokal untuk mengekspresikan kebutuhan dan 
aspirasinya secara langsung, sehingga hasil pembangunan menjadi lebih relevan dan 
berkelanjutan. Dengan demikian, partisipasi bukan sekadar formalitas, melainkan 
instrumen strategis untuk memperkuat kapasitas sosial dan kemandirian komunitas. 
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Aspek lingkungan juga menjadi bagian integral dalam keberlangsungan komunitas lokal. 
Abukari dan Mwalyosi (2020) menyoroti peran penting komunitas lokal dalam 
pengelolaan sumber daya alam berbasis kearifan lokal. Keterlibatan masyarakat dalam 
menjaga keseimbangan ekosistem membuktikan bahwa pembangunan berkelanjutan 
tidak dapat dipisahkan dari kontribusi dan kepedulian masyarakat setempat. 
Pemahaman terhadap relasi ekologis yang diwariskan secara turun-temurun menjadi 
aset penting dalam menjaga keberlanjutan lingkungan di tingkat lokal. 

Dalam perkembangan sosial kontemporer, komunitas lokal dihadapkan pada 
tantangan globalisasi, urbanisasi, dan perubahan sosial yang cepat. Guibrunet et al. 
(2021) menjelaskan bahwa meskipun globalisasi membawa peluang ekonomi, ia juga 
dapat mengikis kohesi sosial dan nilai-nilai kebersamaan tradisional. Di sinilah 
pentingnya memperkuat kapasitas sosial komunitas agar mampu menyeimbangkan 
modernisasi dengan pelestarian nilai-nilai lokal. Ludescher (2009) menambahkan 
bahwa revitalisasi komunitas lokal perlu dilakukan melalui penguatan jejaring sosial, 
pemberdayaan ekonomi lokal, serta pengakuan terhadap peran komunitas sebagai agen 
perubahan sosial yang berkelanjutan. 

Pada akhirnya, komunitas lokal bukan hanya entitas sosial yang bersifat statis, 
melainkan sistem dinamis yang terus berevolusi. Derakhshan (2022) menegaskan 
bahwa keberhasilan pembangunan komunitas bergantung pada kemampuan 
masyarakat dalam membangun kepercayaan sosial (social trust) dan solidaritas yang 
berkelanjutan. Komunitas lokal yang kuat mampu menjadi ruang belajar sosial bagi 
anggotanya, tempat nilai-nilai kemanusiaan tumbuh, serta arena pembentukan identitas 
kolektif yang adaptif terhadap perubahan zaman. Dengan demikian, penguatan 
komunitas lokal merupakan langkah strategis menuju masyarakat yang inklusif, 
tangguh, dan berkelanjutan. 

 
Model Bisnis Berkelanjutan 

Model bisnis berkelanjutan merupakan kerangka strategis yang dirancang untuk 
menciptakan nilai ekonomi, sosial, dan lingkungan secara simultan dan berkelanjutan. 
Konsep ini lahir sebagai respons terhadap krisis ekologi dan sosial yang diakibatkan 
oleh orientasi bisnis konvensional yang terlalu berfokus pada keuntungan jangka 
pendek. Christensen et al. (2018) menegaskan bahwa model bisnis berkelanjutan harus 
mampu mengintegrasikan inovasi teknologi dan strategi organisasi dalam menciptakan 
nilai yang tidak hanya menguntungkan perusahaan, tetapi juga memberikan dampak 
positif bagi masyarakat dan planet. Dengan demikian, keberlanjutan bukan sekadar 
tujuan tambahan, melainkan inti dari strategi bisnis modern. 

Perkembangan model bisnis berkelanjutan sangat erat kaitannya dengan 
paradigma ekonomi sirkular (circular economy), yang menekankan efisiensi sumber 
daya dan pengurangan limbah. Bocken (2021) menjelaskan bahwa model bisnis 
berkelanjutan berfokus pada desain sistem yang memungkinkan penggunaan kembali, 
daur ulang, dan regenerasi sumber daya alam. Pendekatan ini menggeser cara pandang 
perusahaan dari model linear “ambil–buat–buang” menuju sistem ekonomi tertutup 
yang mendukung keseimbangan ekologis. Transformasi ini menuntut perusahaan untuk 
berinovasi dalam desain produk, rantai pasok, dan strategi konsumsi agar tercipta nilai 
yang tahan lama. 

Selain faktor lingkungan, dimensi sosial juga menjadi elemen penting dalam 
model bisnis berkelanjutan. Nosratabadi et al. (2019) menyoroti bahwa keberlanjutan 
bisnis mencakup tanggung jawab sosial perusahaan terhadap pekerja, komunitas, dan 
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konsumen. Prinsip ini menekankan pentingnya praktik bisnis yang etis, inklusif, dan 
berbasis pada nilai-nilai kemanusiaan. Dalam konteks global, keberhasilan model bisnis 
berkelanjutan bergantung pada kemampuan organisasi dalam menyeimbangkan antara 
profit, people, dan planet—konsep yang dikenal sebagai triple bottom line. 
Keseimbangan ini menjamin bahwa pertumbuhan ekonomi tidak mengorbankan 
kesejahteraan sosial dan keberlanjutan lingkungan. 

Implementasi model bisnis berkelanjutan membutuhkan inovasi model bisnis 
yang menekankan pada penciptaan nilai bersama (shared value creation). Bocken 
(2023) menjelaskan bahwa inovasi berkelanjutan menuntut perusahaan untuk 
mengubah proposisi nilai, jaringan mitra, dan mekanisme pendapatan agar sejalan 
dengan tujuan sosial dan lingkungan. Pendekatan ini tidak hanya menghasilkan 
keunggulan kompetitif, tetapi juga memperkuat reputasi organisasi di mata pemangku 
kepentingan. Bjartmarz dan Bocken (2024) menambahkan bahwa inovasi dalam model 
bisnis berkelanjutan melibatkan kolaborasi lintas sektor, terutama dengan komunitas 
lokal dan lembaga riset, guna mendorong terwujudnya solusi inovatif terhadap 
tantangan keberlanjutan global. 

Keberhasilan implementasi model bisnis berkelanjutan juga bergantung pada 
tata kelola dan etika korporasi. Bommel et al. (2020) menekankan pentingnya 
transparansi, akuntabilitas, dan pengambilan keputusan yang berbasis bukti dalam 
mengelola risiko keberlanjutan. Selain itu, perusahaan perlu mengadopsi sistem 
pengukuran kinerja yang mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan, bukan 
hanya keuntungan finansial. Bashir et al. (2022) menunjukkan bahwa praktik pelaporan 
keberlanjutan (sustainability reporting) dapat meningkatkan kepercayaan investor 
sekaligus menjadi alat refleksi strategis bagi perusahaan dalam memperbaiki kinerjanya 
secara holistik. 

Dalam konteks global yang semakin kompetitif, model bisnis berkelanjutan juga 
berperan sebagai instrumen adaptif terhadap perubahan pasar dan regulasi. Neesham 
et al. (2023) berpendapat bahwa perusahaan yang mengadopsi prinsip keberlanjutan 
cenderung lebih tangguh dalam menghadapi krisis, karena memiliki sistem nilai dan 
struktur organisasi yang fleksibel. Sementara itu, Bastian dan Caputo (2024) menyoroti 
bahwa model bisnis berkelanjutan dapat menjadi sumber inovasi strategis yang 
mendorong lahirnya produk, layanan, dan proses baru yang lebih efisien serta ramah 
lingkungan. Hal ini membuktikan bahwa keberlanjutan tidak hanya etis, tetapi juga 
menguntungkan secara ekonomi. 

Sebagai penutup, penerapan model bisnis berkelanjutan merupakan perjalanan 
transformasi jangka panjang yang memerlukan komitmen strategis dari seluruh 
pemangku kepentingan. Queiroga et al. (2025) menegaskan bahwa keberhasilan 
transformasi ini sangat bergantung pada integrasi nilai-nilai keberlanjutan ke dalam 
budaya organisasi, serta kolaborasi antara sektor publik, swasta, dan masyarakat. 
Dengan memahami bahwa keberlanjutan merupakan bagian inti dari inovasi bisnis, 
perusahaan dapat berkontribusi pada pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan 
(Sustainable Development Goals). Model bisnis berkelanjutan pada akhirnya bukan 
hanya strategi bertahan hidup di era disrupsi, melainkan arah baru menuju masa depan 
ekonomi yang adil, hijau, dan inklusif. 
 
Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan, kemandirian, dan partisipasi masyarakat dalam mengelola 
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potensi serta sumber daya yang dimiliki. Konsep ini menekankan pada penguatan 
kapasitas individu dan kelompok agar mampu mengambil keputusan serta 
mengendalikan kehidupan mereka sendiri. Laksono (2018) menjelaskan bahwa 
pemberdayaan masyarakat berakar pada prinsip partisipatif dan kesetaraan, di mana 
masyarakat tidak diperlakukan sebagai objek pembangunan, tetapi sebagai subjek 
utama yang berperan aktif dalam menciptakan perubahan sosial. Melalui pendekatan 
ini, pembangunan menjadi lebih inklusif dan berkelanjutan. 

Pemberdayaan masyarakat tidak hanya berorientasi pada aspek ekonomi, tetapi 
juga mencakup dimensi sosial, pendidikan, dan budaya. Sarjiyanto et al. (2022) 
menyebut bahwa pemberdayaan bertujuan untuk mengembangkan kesadaran kritis 
masyarakat terhadap hak, tanggung jawab, dan potensi yang dimilikinya. Proses ini 
dapat dilakukan melalui pelatihan, pendampingan, serta penguatan kelembagaan lokal 
yang memungkinkan masyarakat untuk terlibat aktif dalam proses pengambilan 
keputusan. Dengan demikian, pemberdayaan tidak berhenti pada peningkatan 
kapasitas individu, tetapi juga membangun solidaritas dan kohesi sosial di tingkat 
komunitas. 

Dalam praktiknya, pemberdayaan masyarakat sering dikaitkan dengan 
pengembangan ekonomi lokal sebagai upaya untuk mengurangi ketergantungan 
terhadap pihak luar. Cristina (2020) menekankan bahwa strategi pemberdayaan yang 
efektif harus mampu mengoptimalkan potensi lokal, seperti sumber daya alam, 
keterampilan masyarakat, dan modal sosial. Pendekatan berbasis potensi lokal tidak 
hanya menciptakan lapangan kerja baru, tetapi juga memperkuat identitas dan daya 
saing komunitas. Syamsi Norma Lalla (2024) menambahkan bahwa keberhasilan 
pemberdayaan ditandai dengan meningkatnya kemampuan masyarakat dalam 
mengelola usaha secara mandiri, serta tumbuhnya kesadaran kolektif untuk 
membangun ekonomi yang berkeadilan. 

Dalam konteks sosial kontemporer, pemberdayaan masyarakat juga berperan 
sebagai strategi untuk memperkuat ketahanan sosial di tengah perubahan ekonomi 
dan teknologi. Kusuma et al. (2024) mengungkapkan bahwa pemberdayaan berbasis 
teknologi informasi dapat membuka akses masyarakat terhadap sumber pengetahuan, 
jaringan pasar, dan peluang ekonomi digital. Di sisi lain, Wilona et al. (2024) menyoroti 
pentingnya kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan lembaga pendidikan 
dalam mendukung ekosistem pemberdayaan yang inklusif. Kolaborasi tersebut 
memastikan bahwa pemberdayaan tidak bersifat sporadis, tetapi berjalan secara 
sistematis dan berkelanjutan. 

Selain aspek ekonomi dan teknologi, pemberdayaan masyarakat juga memiliki 
dimensi kultural dan psikologis yang tidak kalah penting. Aisyah et al. (2023) 
menegaskan bahwa proses pemberdayaan harus memperhatikan nilai-nilai lokal, 
tradisi, dan struktur sosial masyarakat. Penguatan rasa percaya diri, motivasi, dan 
kesadaran diri menjadi elemen penting agar masyarakat memiliki keyakinan akan 
kemampuan mereka sendiri. Sementara itu, Malta (2023) menyatakan bahwa 
pemberdayaan sejati terjadi ketika masyarakat tidak hanya mampu bertahan terhadap 
perubahan, tetapi juga mampu berinovasi dan menjadi agen transformasi sosial di 
lingkungannya. 

Dalam perspektif pembangunan berkelanjutan, pemberdayaan masyarakat 
menjadi komponen strategis untuk mencapai kesejahteraan jangka panjang. Faliza et 
al. (2024) menjelaskan bahwa pemberdayaan yang berorientasi pada keberlanjutan 
mendorong masyarakat untuk berpartisipasi dalam pelestarian lingkungan, 
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peningkatan kualitas hidup, dan pengelolaan sumber daya alam secara bijaksana. 
Proses ini membutuhkan pendekatan kolaboratif dan partisipatif, di mana masyarakat, 
pemerintah, dan lembaga pendukung bekerja bersama membangun struktur sosial 
yang adaptif dan berdaya saing tinggi. 

Sebagai bentuk pembaruan, model pemberdayaan masa kini tidak lagi terbatas 
pada pendekatan top-down, melainkan menekankan interaksi dua arah antara 
masyarakat dan lembaga penggerak pembangunan. Sarjiyanto et al. (2024) menyoroti 
pentingnya keberlanjutan proses pendampingan untuk memastikan perubahan 
perilaku dan kapasitas masyarakat berlangsung secara konsisten. Selain itu, W et al. 
(2021) menambahkan bahwa pemberdayaan yang efektif membutuhkan kejelasan visi, 
strategi implementasi yang adaptif, serta evaluasi berkelanjutan untuk memastikan 
relevansi terhadap kebutuhan masyarakat. Melalui pendekatan yang terencana dan 
partisipatif, pemberdayaan masyarakat dapat menjadi motor penggerak bagi 
terciptanya keadilan sosial dan kemandirian ekonomi di tingkat lokal. 
 
Ekonomi Digital 

Ekonomi digital merupakan bentuk evolusi dari sistem ekonomi tradisional 
yang ditopang oleh pemanfaatan teknologi digital dalam seluruh aktivitas ekonomi, 
mulai dari produksi, distribusi, hingga konsumsi. Transformasi ini ditandai dengan 
pergeseran nilai ekonomi dari aset fisik menuju aset berbasis data, informasi, dan 
inovasi teknologi. Raeskyesa dan Lukas (2019) menjelaskan bahwa ekonomi digital 
mencakup seluruh aktivitas ekonomi yang didukung oleh teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK), termasuk e-commerce, layanan keuangan digital, serta platform 
ekonomi berbasis internet. Dengan demikian, ekonomi digital menjadi penggerak 
utama pertumbuhan ekonomi global di era modern. 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah struktur pasar dan perilaku 
konsumen secara signifikan. Akhtar et al. (2023) menyatakan bahwa kehadiran 
teknologi digital mempercepat proses pertukaran barang dan jasa serta meningkatkan 
efisiensi rantai pasok melalui otomatisasi dan integrasi data. Perubahan ini tidak hanya 
mempengaruhi sektor bisnis besar, tetapi juga membuka peluang bagi usaha mikro, 
kecil, dan menengah (UMKM) untuk berpartisipasi dalam ekonomi global. Melalui 
digitalisasi, pelaku usaha dapat memperluas pasar, menekan biaya operasional, dan 
meningkatkan daya saing di pasar internasional. 

Salah satu karakteristik utama ekonomi digital adalah kemampuan untuk 
menciptakan nilai baru melalui inovasi teknologi. Prodanova et al. (2020) menyoroti 
bahwa inovasi digital memungkinkan terciptanya model bisnis baru yang lebih adaptif, 
kolaboratif, dan berorientasi pada pelanggan. Misalnya, ekonomi berbagi (sharing 
economy) dan ekonomi platform (platform economy) yang berkembang pesat 
merupakan wujud nyata dari inovasi dalam ekonomi digital. Kedua konsep tersebut 
mengubah cara masyarakat memanfaatkan sumber daya dengan lebih efisien, sekaligus 
menciptakan bentuk interaksi ekonomi baru yang berbasis kepercayaan dan 
kolaborasi. 

Selain menciptakan peluang, ekonomi digital juga menghadirkan tantangan 
baru, terutama dalam hal regulasi, keamanan data, dan kesenjangan digital. Tanjung et 
al. (2023) menegaskan bahwa ketimpangan akses terhadap teknologi digital dapat 
menimbulkan kesenjangan ekonomi antara wilayah perkotaan dan pedesaan. Oleh 
karena itu, kebijakan publik yang mendukung pemerataan infrastruktur digital dan 
peningkatan literasi digital menjadi faktor penting untuk memastikan inklusivitas 
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ekonomi digital. Dengan upaya tersebut, manfaat ekonomi digital dapat dirasakan oleh 
seluruh lapisan masyarakat tanpa menimbulkan ketimpangan baru. 

Ekonomi digital juga berperan penting dalam mendorong efisiensi tata kelola 
dan pelayanan publik. Uula dan Surbakti (2024) menjelaskan bahwa penerapan 
teknologi digital dalam sektor pemerintahan (e-government) mempercepat proses 
birokrasi, meningkatkan transparansi, dan memperluas akses layanan publik. Hal ini 
menunjukkan bahwa ekonomi digital tidak hanya berorientasi pada keuntungan 
ekonomi semata, tetapi juga pada peningkatan kualitas tata kelola dan kesejahteraan 
sosial. Dengan memanfaatkan data dan teknologi, pemerintah dapat merumuskan 
kebijakan yang lebih akurat dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

Dalam konteks globalisasi, ekonomi digital menjadi motor penggerak utama 
integrasi ekonomi lintas negara. Akhtar et al. (2023) menambahkan bahwa digitalisasi 
memperluas peluang kerja sama ekonomi antarnegara melalui perdagangan elektronik, 
investasi teknologi, dan pertukaran informasi. Namun, globalisasi digital juga menuntut 
penyesuaian terhadap aturan internasional terkait privasi data, perpajakan digital, dan 
hak kekayaan intelektual. Oleh karena itu, diperlukan kerangka regulasi yang adaptif 
dan kolaboratif untuk menjaga keseimbangan antara inovasi dan perlindungan 
konsumen. 

Secara keseluruhan, ekonomi digital merepresentasikan fase baru dalam evolusi 
ekonomi dunia yang menempatkan teknologi, data, dan inovasi sebagai sumber daya 
utama. Raeskyesa dan Lukas (2019) menegaskan bahwa keberhasilan transisi menuju 
ekonomi digital bergantung pada kesiapan sumber daya manusia, kebijakan publik, dan 
infrastruktur digital yang memadai. Sementara itu, Tanjung et al. (2023) menekankan 
pentingnya sinergi antara pemerintah, akademisi, dan pelaku bisnis dalam membangun 
ekosistem digital yang berkelanjutan. Dengan fondasi tersebut, ekonomi digital dapat 
menjadi pilar utama pembangunan ekonomi nasional yang inklusif, inovatif, dan 
berdaya saing tinggi di era revolusi industri 4.0. 
 
METODE KEGIATAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul 
“Transformasi Digital Komunitas Lokal Menuju Model Bisnis Berkelanjutan untuk 
Menghadapi Era Digitalisasi Masa Depan di Kelurahan Urug, Tasikmalaya” dirancang 
secara sistematis dan partisipatif. Setiap tahap kegiatan diarahkan untuk memperkuat 
kemampuan komunitas lokal dalam memahami, merancang, dan menerapkan strategi 
digital yang mendukung keberlanjutan usaha mereka di era ekonomi digital. 
Metode kegiatan yang diterapkan meliputi beberapa tahapan sebagai berikut: 
1.  Pendekatan Partisipatif dan Kolaboratif 

Tujuan: Membangun kesadaran dan keterlibatan aktif masyarakat Kelurahan Urug 
dalam proses transformasi digital. 

Kegiatan: Melibatkan pelaku UMKM, komunitas lokal, dan perangkat 
kelurahan dalam proses perencanaan hingga pelaksanaan program. Diskusi 
kelompok dilakukan untuk menggali kebutuhan nyata, potensi lokal, dan tantangan 
digitalisasi yang mereka hadapi. 
Metode: Focus Group Discussion (FGD) dan Participatory Rural Appraisal (PRA) 
digunakan untuk memastikan kegiatan berbasis kebutuhan nyata masyarakat. 

2.  Sosialisasi dan Edukasi Digital Awal 
Tujuan: Memberikan wawasan dasar mengenai pentingnya transformasi digital dan 
model bisnis berkelanjutan. 
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Kegiatan: 
 Sosialisasi konsep ekonomi digital, e-commerce, dan teknologi informasi dalam 

pengembangan usaha lokal. 
 Edukasi tentang peluang dan risiko digitalisasi terhadap ekonomi komunitas. 

Metode:  Ceramah interaktif dan diskusi kelompok menggunakan media 
visual, studi kasus lokal, serta contoh transformasi digital yang berhasil di 
daerah lain. 

3.  Pelatihan Transformasi Digital dan Model Bisnis Berkelanjutan 
Tujuan: Meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola bisnis 
berbasis digital dan berorientasi keberlanjutan. 
Kegiatan: 

 Pelatihan penggunaan platform digital seperti media sosial, marketplace, dan 
website sederhana untuk promosi produk lokal. 

 Pengenalan konsep sustainable business model (model bisnis berkelanjutan) 
yang menyeimbangkan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

 Workshop perancangan model bisnis menggunakan Business Model Canvas 
(BMC) dan Digital Value Proposition. 
Metode: Blended learning — kombinasi tatap muka dan praktik langsung 
berbasis kasus lokal. Setiap peserta membuat rancangan digitalisasi bisnis 
masing-masing. 

4.  Pendampingan dan Implementasi Digitalisasi 
Tujuan: Membantu peserta dalam mengimplementasikan strategi digital yang 
telah dirancang agar berfungsi secara nyata. 
Kegiatan: 

 Pendampingan langsung di lapangan terkait penerapan teknologi digital pada 
usaha masyarakat (misalnya pembuatan akun bisnis, pengelolaan konten digital, 
dan strategi promosi daring). 

 Pemberian konsultasi teknis dan motivasi kewirausahaan digital. 
Metode: Pendampingan dilakukan secara hybrid (offline dan online) 
dengan pendekatan berbasis studi kasus dan mentoring kelompok kecil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Alur Kegiatan 
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5. Monitoring, Evaluasi, dan Refleksi 
Tujuan: Menilai tingkat keberhasilan kegiatan, dampak terhadap peningkatan kapasitas 
masyarakat, dan efektivitas penerapan transformasi digital. 
Kegiatan: 
 Monitoring dilakukan secara berkala melalui observasi langsung, wawancara, dan 

penilaian progres bisnis digital peserta. 
 Evaluasi terhadap pemahaman konsep, keterampilan teknis, dan perubahan 

perilaku digital masyarakat. 
 Refleksi bersama antara tim pengabdian dan peserta untuk mengidentifikasi 

kendala serta solusi perbaikan di masa depan. 
Metode: Penggunaan kuesioner, wawancara mendalam, dan analisis kualitatif 
deskriptif terhadap hasil kegiatan. 

6. Penyusunan Laporan, Publikasi, dan Rekomendasi 
Tujuan: Mendokumentasikan hasil kegiatan, analisis capaian, dan memberikan 
rekomendasi strategis untuk pengembangan berkelanjutan. 
Kegiatan: 
 Penyusunan laporan kegiatan yang mencakup capaian, kendala, dan peluang 

keberlanjutan model bisnis digital masyarakat Urug. 
 Publikasi hasil kegiatan dalam bentuk artikel jurnal dan laporan kepada pemerintah 

daerah. 
 Rekomendasi kebijakan penguatan kapasitas digital masyarakat lokal melalui sinergi 

antara akademisi, pemerintah, dan pelaku usaha. 

 
HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertema “Transformasi Digital 
Komunitas Lokal Menuju Model Bisnis Berkelanjutan untuk Menghadapi Era 
Digitalisasi Masa Depan di Kelurahan Urug, Tasikmalaya” dilaksanakan dengan 
pendekatan kolaboratif antara akademisi, pelaku UMKM, dan pemerintah kelurahan. 
Hasil tahap awal menunjukkan adanya peningkatan kesadaran masyarakat terhadap 
pentingnya adopsi teknologi digital sebagai kunci daya saing di era global. Melalui 
diskusi kelompok terarah (FGD), ditemukan bahwa sebagian besar pelaku usaha di 
Urug masih menjalankan bisnis secara konvensional, dengan keterbatasan akses 
informasi dan kemampuan teknologi. Pendekatan partisipatif ini menjadi langkah 
strategis untuk menggali kebutuhan nyata masyarakat serta mengidentifikasi potensi 
ekonomi lokal berbasis sumber daya alam dan budaya (Hendrawan et al., 2024; 
Schwertner, 2017). 

Sesi sosialisasi dan edukasi digital menghasilkan perubahan nyata dalam cara 
pandang peserta terhadap teknologi. Peserta mulai memahami bahwa transformasi 
digital bukan sekadar penggunaan perangkat digital, melainkan proses perubahan 
sistematis dalam mengelola nilai bisnis dan hubungan pelanggan (Suharto, 2024; 
Saputra et al., 2025). Materi literasi digital mencakup pemanfaatan media sosial, e-
commerce, serta etika berbisnis di ruang digital. Evaluasi pascakegiatan menunjukkan 
peningkatan pemahaman peserta hingga 70% dibandingkan sebelum sosialisasi, 
menandakan efektivitas pendekatan berbasis kasus dan diskusi partisipatif (Kosasih et 
al., 2021; Kaya & Bozbura, 2023). 

Pada tahap pelatihan, masyarakat dilatih membuat akun bisnis digital, mengelola 
konten promosi, dan memetakan nilai bisnis menggunakan Business Model Canvas 
(BMC). Pelatihan ini mendorong kemampuan analisis dan kreativitas peserta dalam 
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mendesain model bisnis digital yang sesuai dengan potensi lokal (Kraus et al., 2021; 
Dian Sudiantini et al., 2023). Konsep sustainable business model atau model bisnis 
berkelanjutan diperkenalkan sebagai pendekatan yang menyeimbangkan aspek 
ekonomi, sosial, dan lingkungan (Syamsi Norma Lalla, 2024; W et al., 2021). Peserta 
kemudian mempraktikkan rancangan digitalisasi usaha dengan pendampingan 
langsung dari tim pengabdian. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
[Gambar 1. Kegiatan pelatihan dan pendampingan pembuatan akun bisnis digital 

serta perancangan Business Model Canvas] 
 
Pendampingan lapangan memperlihatkan peningkatan signifikan dalam 

kemampuan peserta menggunakan platform digital secara mandiri, terutama dalam 
mengoptimalkan pemasaran produk melalui media sosial. Beberapa pelaku usaha 
berhasil meningkatkan jangkauan pasar hingga 40% setelah satu bulan implementasi 
strategi digital. Hal ini membuktikan bahwa dukungan berkelanjutan dan mentoring 
lapangan memiliki dampak nyata terhadap keberhasilan transformasi digital di tingkat 
komunitas (Sarjiyanto et al., 2024; Kusuma et al., 2024). Proses ini juga 
memperlihatkan perubahan pola pikir, dari sekadar adaptasi teknologi menuju inovasi 
sosial berbasis kolaborasi komunitas (Cristina, 2020; Wilona et al., 2024). 

Tahap monitoring dan evaluasi memperlihatkan bahwa transformasi digital 
berdampak tidak hanya pada peningkatan kapasitas teknis, tetapi juga pada penguatan 
jejaring sosial dan kolaborasi antar pelaku usaha. Beberapa peserta membentuk 
kelompok bersama untuk memasarkan produk lokal melalui platform digital terpadu. 
Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Christensen et al. (2018) dan Queiroga et al. 
(2025), bahwa inovasi sosial berbasis teknologi dapat meningkatkan daya saing dan 
keberlanjutan ekonomi komunitas. Evaluasi reflektif menunjukkan tumbuhnya 
semangat gotong royong digital, di mana masyarakat tidak hanya menjadi pengguna 
teknologi, tetapi juga pencipta nilai baru berbasis kolaborasi dan keberlanjutan (Malta, 
2023; Aisyah et al., 2023). 

Secara keseluruhan, kegiatan ini menegaskan bahwa transformasi digital 
komunitas lokal memerlukan pendekatan yang menyeluruh—menggabungkan literasi 
digital, pelatihan teknis, pendampingan bisnis, dan pembentukan ekosistem kolaboratif 
(Nosratabadi et al., 2019; Bocken, 2023). Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
pemberdayaan digital yang efektif tidak hanya memperkuat keterampilan teknologi, 
tetapi juga menumbuhkan pola pikir inovatif dan kesadaran keberlanjutan sosial 
(Bjartmarz & Bocken, 2024; Neesham et al., 2023). Dengan demikian, komunitas Urug 
kini memiliki fondasi yang kokoh untuk memasuki era ekonomi digital yang inklusif 
dan berdaya tahan di masa depan. 
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[Gambar 2. Foto bersama peserta dan tim pengabdian pada sesi penutupan kegiatan 
bertempat di SMK Sobat Bumi pada Kelurahan Urug]). 

 
KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat bertema “Transformasi Digital Komunitas Lokal 
Menuju Model Bisnis Berkelanjutan untuk Menghadapi Era Digitalisasi Masa Depan di 
Kelurahan Urug, Tasikmalaya” berhasil meningkatkan kapasitas digital dan kesadaran 
kewirausahaan berkelanjutan di kalangan pelaku usaha lokal. Melalui rangkaian 
kegiatan yang meliputi sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan, masyarakat mampu 
memahami pentingnya digitalisasi sebagai strategi adaptif menghadapi perubahan 
ekonomi global. Implementasi Business Model Canvas dan penerapan model bisnis 
berkelanjutan mendorong munculnya inovasi lokal yang berorientasi pada 
keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Selain menghasilkan 
peningkatan kemampuan teknis dan jangkauan pasar, kegiatan ini juga memperkuat 
kolaborasi antara masyarakat, pemerintah kelurahan, dan akademisi sebagai fondasi 
menuju ekosistem ekonomi digital yang tangguh dan inklusif. 
 
SARAN 

Agar dampak transformasi digital di Kelurahan Urug dapat berkelanjutan, 
diperlukan dukungan strategis dari berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah dan 
lembaga pendidikan tinggi, dalam bentuk pelatihan lanjutan dan pendampingan 
berkesinambungan. Pengembangan digital ecosystem hub di tingkat kelurahan dapat 
menjadi langkah konkret untuk memfasilitasi kolaborasi antar pelaku UMKM, 
memperluas jaringan pasar digital, serta memperkuat literasi teknologi masyarakat. 
Selain itu, evaluasi berkala perlu dilakukan untuk memastikan keberlanjutan model 
bisnis yang telah dirancang, sehingga komunitas lokal tidak hanya mampu bertahan di 
tengah arus digitalisasi, tetapi juga berperan aktif sebagai agen perubahan dalam 
membangun ekonomi daerah yang inovatif dan berdaya saing. 
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